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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Tembakau merupakan salah satu komoditas yang diunggulkan di Indonesia. 

Kontribusi tembakau terhadap perekonomian Indonesia pun cukup signifikan. 

Sumbangan ini diberikan dalam bentuk meningkatnya pendapatan negara, 

penyerapan tenaga kerja, serta menjadi komoditas penting bagi para petani 

tembakau. Dilansir dari Bisnis.com, selama tahun 2018, industri tembakau telah 

berkontribusi kepada perekonomian negara khususnya terhadap Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) sebesar Rp 153 triliun. Penyerapan tenaga 

kerja petani dan buruh tani tembakau pun mencapai angka 3 juta yang tersebar di 

15 provinsi seluruh Indonesia.   

Seiring berjalannya waktu, industri tembakau kerap mengalami berbagai 

tantangan. Kementerian Perindustrian  menyatakan regulasi yang berkaitan dengan 

industri rokok, baik di dalam negeri maupun luar negeri semakin ketat 

mempertimbangkan kesehatan masyarakat dan perlindungan terhadap konsumen 

Di Indonesia sendiri, semakin banyak peraturan yang dicetuskan untuk membatasi 

gerak dan menekan industri tembakau. Dikutip dari Kontan.co.id, Kementerian 

Kesehatan sudah menargetkan adanya Penerapan Kawasan Tanpa Rokok yang 

ditargetkan di 515 wilayah (saat ini sudah 258 wilayah yang menerapkannya).  

Munculnya Framework Convention on Tobacco Control (FCTC) juga mengatur 

berbagai regulasi yang mengharuskan industri tembakau untuk mengubah lahan 

produksinya menjadi komoditas lain, batasan dalam beinteraksi dengan pemerintah, 

mendorong kemasan produk rokok polos, larangan beriklan khususnya di tempat 

publik serta tidak boleh memajang produk mereka dalam iklan bentuk apapun. 

Menurut Detik.com, pada tahun 2020 mendatang, pemerintah Indonesia sepakat 

untuk menaikkan cukai rokok sebesar 23%. Berbagai kondisi ini pun memengaruhi 

industri tembakau di Indonesia.  
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Regulasi-regulasi ini dibuat untuk meminimalkan kontak masyarakat 

dengan produk rokok dikarenakan pemerintah dan berbagai lembaga kesehatan 

memiliki kepedulian terhadap kesehatan dan kesejahteraan masyarakat di 

Indonesia.  

Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di industri tembakau, Philip 

Morris International (PMI), perusahaan tembakau multinasional asal Amerika 

Serikat memiliki kepeduliaan terhadap kesejahteraan dan kesehatan masyarakat 

dalam jangka waktu yang panjang. PMI melihat pain dari konsumennya yang 

sedang mencari produk alternatif rokok dengan risiko yang minimal. Dilansir dari 

Sampoerna.com, saat ini PMI sedang dalam proses untuk bertransformasi demi 

merealisasikan hal tersebut. PMI memiliki visi “Delivering a Smoke-Free Future” 

dimana PMI berupaya untuk menciptakan produk bebas asap bagi para perokok 

dewasa sebagai konsumennya. Produk ini akan menjadi alternatif yang lebih baik 

ketimbang produk rokok konvensional dengan risiko yang sudah ditekan sebesar 

90%.  

Sebagai anak perusahaan dari PT Philip Morris Indonesia (PMID) dan 

afiliasi dari Philip Morris International (PMI), Sampoerna pun mulai menerapkan 

visi ini dalam menjalankan bisnisnya. Komitmen ini disampaikan kepada seluruh 

publik internal dan eksternal, termasuk seluruh karyawan, shareholders, investor, 

dan media. Karyawan merupakan aset yang penting di Sampoerna. Sebelum 

mengomunikasikannya ke publik eksternal, penting bagi seluruh karyawan untuk 

mengerti dan memahami visi global dari PMI. Sampoerna harus membangun 

fondasi yang kokoh di dalam lingkungan internalnya melalui kegiatan komunikasi.  

Komunikasi internal adalah kegiatan penyampaian pesan yang dilakukan 

oleh anggota organisasi untuk kepentingan organisasi (Romlan, 2011, h. 6), seperti 

yang dilakukan antara atasan dan bawahan, maupun dengan sesama karyawan. 

Welch dan Jackson (dalam Tench & Yeomans, 2017, h. 287) mengatakan bahwa 

karyawan sebagai stakeholders internal memiliki peran penting dalam perusahaan 

yang sikap dan komunikasinya akan berdampak terhadap identitas perusahaan serta 

proyeksinya terhadap stakeholders eksternal.  
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Fitzpatrick (dalam Tench & Yeomans, 2017, h. 289) mengatakan ada 

beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh kegiatan komunikasi internal yaitu: 

1. Memastikan organisasi mencapai kewajibannya secara legal untuk 

berkomunikasi dengan karyawannya. 

2. Mendukung sebuah perubahan besar. 

3. Mendorong kolaborasi dan terciptanya komunitas serta sense of belonging di 

tempat kerja. 

4. Mendorong advokasi eksternal, memicu karyawan untuk mengatakan kepada 

eksternal mengenai perusahaan. 

5. Mempertahankan loyalitas karyawan. 

6. Memastikan karyawan mengetahui ekspektasi perusahaan terhadap kinerja 

mereka dan bagaimana mencapai hal tersebut. 

 Umumnya, sebuah tim komunikasi akan fokus membuat berbagai aktivitas 

yang dapat memicu tercapainya tujuan perusahaan. Dalam komunikasi organisasi, 

kegiatan komunikasi internal terbagi menjadi tiga (Miller, 2009, h. 31) : 

1. Komunikasi secara vertikal, terbagi menjadi dua, yaitu komunikasi downward 

yang dilakukan dari atas ke bawah (atasan kepada bawahan) serta komunikasi 

upward yang dilakukan dari bawah keatas (bawahan kepada atasan) yang 

didasarkan pada hierarki. Hal ini dilakukan untuk menyampaikan informasi yang 

penting untuk diketahui oleh atasan maupun bawahan. 

2. Komunikasi secara horizontal, yaitu komunikasi yang dilakukan antara sesama 

karyawan yang memiliki kedudukan sejajar (baik satu maupun lintas divisi). Hal 

ini biasanya dilakukan untuk berkoordinasi dengan karyawan lainnya.  

3. Komunikasi free-flow, yaitu komunikasi yang mendorong karyawan untuk 

berinteraksi dengan seluruh karyawan lainnya dalam sebuah perusahaan.  

Organisasi memiliki berbagai kecenderungan gaya komunikasi, mulai dari 

top-down, tertulis, hingga task-related (Miller, 2009, h. 28). Komunikasi internal 

yang baik akan menciptakan kontribusi terhadap kesuksesan organisasi dalam 
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mempertahankan karyawan, membuat karyawan mengikuti aturan-aturan 

perusahaan yang mendasar, serta menciptakan pemahaman eksternal terhadap suatu 

isu. Kegiatan komunikasi internal juga sering dilakukan dalam bentuk employee 

engagement. Definisi dari employee engagement biasanya didasarkan pada dua 

pengertian: 1) kondisi dan sifat positif yang berkaitan dengan pekerjaan, 2) 

keinginan yang tulus untuk berkontribusi terhadap kesuksesan organisasi (Albrecht, 

2010, h. 5). Dengan kata lain, karyawan yang memiliki engagement dengan 

perusahaannya akan memberikan kontribusi positif untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan 

engagement, diantaranya adalah transformational leadership, empowering 

leadership, dan program coaching. Pengembangan program leadership serta 

sosialisasi nilai perusahaan harus berfokus pada engagement untuk perkembangan 

perusahahaan (Albrecht, 2010, h. 12).  

Budaya perusahaan juga dikemukakan oleh kegiatan komunikasi internal. 

Kegiatan ini penting mengingat karyawan dalam sebuah perusahaan berjumlah 

tidak sedikit dan berasal dari latar belakang dan memiliki perspektif yang berbeda-

beda. Dalam perusahaan, kegiatan komunikasi internal biasanya dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu praktisi Public Relations dan People Manager. Tugas dari praktisi 

Public Relations adalah menangani reputasi (bagaimana perusahan dipandang oleh 

karyawan) dan menyeimbangkan kepentingan perusahaan dan karyawan 

(Thornton, et.al, 2019, h. 39) . 

Berdasarkan Credentials Sampoerna, People Manager juga memiliki 

peranan penting dalam mengomunikasikan budaya perusahaan. Hal ini dikarenakan 

People Manager memiliki hubungan yang personal dengan anggota timnya dan 

memiliki dampak yang signifikan dan mampu mempengaruhi perilaku timnya. Ada 

2 konsep kepemimpinan yang berkaitan dengan komunikasi internal: 

1. Konsep pertama dan yang paling dikenal adalah transformation leadership, 

yaitu kegiatan transaksi antara pemimpin dengan anggota timnya di mana 

pemimpin berupaya untuk mengubah situasi atau keadaan melalui 

kemampuan retorika dan praktik untuk mencapai visi perusahaan (Zalabak, 

2009, h. 227).  
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2. Konsep kedua adalah communicative leadership. Di sini, manajer lebih 

menitikberatkan pada komunikasi dan empowerement. Manajer melibatkan 

anggota timnya dalam dialog, membagikan dan meminta feedback, 

mempraktikkan proses pengambilan keputusan secara bersama-sama, serta 

terbuka dan semua anggota saling terlibat (Johnsson, et. al, 2014, h. 155).  

Dalam bertransformasi untuk mencapai visi PMI, Sampoerna melakukan 

transformasi dalam tiga dimensi penting: produk, eksternal, dan internal. Di bawah 

payung P&C Transformation, Sampoerna memiliki tiga pedoman global yang 

diaplikasikan untuk mencapai transformasi internal, yaitu Right Organization, 

Right Ways of Working, dan Right Culture. PMI memiliki divisi THRIVE untuk 

menyebarkan corporate culture. Selain itu, PMI juga memiliki dua identitas, yaitu 

identitas budaya dan identitas kepemimpinan Signature For Leadership (SFL). 

Keduanya berfungsi untuk menyebarkan corporate culture dan menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan dalam diri karyawan. Dalam penyebaran corporate culture, 

THRIVE melakukan berbagai aktivitas komunikasi internal dan employee 

engagement.  

Dengan dilakukannya berbagai aktivitas komunikasi internal dan employee 

engagement, diharapkan pemahaman karyawan terhadap nilai-nilai Signature For 

Leadership meningkat, dan seluruh People Manager dapat mengimplementasikan 

nilai-nilai Signature For Leadership kepada timnya sehingga produktivitas kerja 

pun semakin tinggi. Jika ini tercapai, maka sense of belonging dan responsibility 

karyawan dalam mencapai visi PMI yang bebas asap pun akan semakin kuat 

(Credentials Sampoerna, 2019).  

Berdasarkan gambaran di atas, peneliti tertarik untuk menelaah lebih lanjut 

mengenai aktivitas komunikasi internal yang dilakukan oleh THRIVE dalam 

mengomunikasikan budaya perusahaan PT HM Sampoerna Tbk. Hal ini 

dikarenakan biasanya dalam sebuah perusahaan (baik nasional, multinasional, 

maupun internasional) hanya menggunakan aktivitas komunikasi internal untuk 

menginformasikan mengenai kegiatan-kegiatan internal seperti training, 

anniversary, maupun apa yang sedang terjadi di perusahaan yang lebih bersifat satu 

arah (hanya untuk penyampaian informasi). Sampoerna menggunakan aktivitas 
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komunikasi internal untuk meningkatkan pemahaman terhadap budaya perusahaan 

dan menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam diri People Manager dan karyawan.  

Kegiatan komunikasi internal yang dilakukan THRIVE tidak sekadar 

menginformasikan ataupun mempertahankan karyawan, namun berupaya untuk 

meningkatkan soft skill serta berupaya membuat seluruh karyawan memahami dan 

menjalankan budaya perusahaan. Menurut penulis, penggunaan aktivitas 

komunikasi internal untuk mencapai hal ini adalah suatu hal yang unik. Komunikasi 

internal ditujukkan untuk mencapai pemahaman yang komprehensif mengenai 

nilai-nilai Signature For Leadership. Komunikasi internal juga bertujuan untuk 

mendapatkan feedback dari People Manager dan karyawan terkait nilai-nilai 

Signature For Leadership dan menciptakan partisipasi dari seluruh karyawan 

Sampoerna dalam pengembangan dan evaluasi nilai-nilai Signature For 

Leadership.  

1.2 Tujuan Kerja Magang 

       Praktik kerja magang penting bagi mahasiswa untuk mengetahui situasi 

kerja di lapangan dan pekerjaan praktisi Public Relations.  

 Tujuan dari kerja magang adalah:  

1. Mengetahui aktivitas komunikasi internal yang dilakukan oleh divisi    

THRIVE dalam internalisasi budaya perusahaan PT HM Sampoerna Tbk. 

2. Mengetahui channel media internal apa saja yang digunakan divisi 

THRIVE dalam internalisasi budaya perusahaan PT HM Sampoerna Tbk. 

 1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  

Waktu pelaksanaan kerja magang berjalan selama tiga setengah bulan, 

mulai dari tanggal 15 Juli 2019 hingga 4 November 2019. Jam kerja dimulai dari 

pukul 08.00 WIB hingga 17.00 WIB. Jam istirahat berlangsung selama satu jam 

dari pukul 12.00 WIB hingga 13.00 WIB. Setiap hari Senin, penulis mendapatkan 

dispensasi untuk izin ke kampus dan melaksanakan kegiatan perkuliahan, dengan 

syarat remote working.  
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 Prosedur pendaftaran magang dimulai dengan mengirim CV dan mengisi 

data-data yang diperlukan di website Sampoerna Careers pada awal bulan Juli. Tiga 

hari kemudian, penulis dihubungi oleh tim HRD PT HM Sampoerna Tbk untuk 

mengabarkan phone interview yang akan dilaksanakan lusa. Phone interview pun 

dilakukan oleh tim HRD dua hari kemudian. Selang satu hari, tim HRD kembali 

menghubungi penulis dan menyatakan penulis lolos tahap phone interview dan 

mengundang penulis untuk datang melakukan User Interview & Presentation dan 

bertemu dengan potential user yang akan dilakukan lusa. Tim HRD pun 

memberikan business case dan menyuruh penulis untuk mempersiapkan presentasi 

terkait business case yang diberikan dan akan dipresentasikan saat User Interview 

& Presentation. Setelah melakukan User Interview & Presentation, satu jam 

kemudian penulis dihubungi oleh tim HRD dan dinyatakan diterima magang di PT 

HM Sampoerna Tbk di divisi THRIVE dan aktif bekerja mulai dari tanggal 15 Juli 

2019 – 4 November 2019.  

 Penulis langsung mengurus form KM-01 di Gedung A Lantai 6 untuk 

menukarkannya dengan surat magang dari pihak kampus. Setelah itu, surat magang 

diberikan kepada PT HM Sampoerna Tbk dan ditukar dengan surat penerimaan 

perusahaan, yaitu KM-02. Setelah menerima surat penerimaan dari perusahaan, 

penulis menyerahkannya kepada pihak kampus untuk menukarkannya dengan KM-

03 sampai KM-07 di BAAK. Semua dokumen ini diisi dan ditandatangani oleh 

pembimbing magang di lapangan dan dosen pembimbing. Selama praktik magang 

hingga selesai, penulis berkonsultasi dengan dosen pembimbing dalam proses 

penyusunan laporan magang. Laporan yang sudah diterima dan disetujui oleh ketua 

program studi dan dosen pembimbing selanjutnya dipaparkan dalam bentuk 

presentasi saat ujian sidang magang.  

 

 

 

 

 

 


